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ABSTRAK

Covid-19 memberikan dampak dalam aspek pendidikan, sehingga agar pembelajaran secara
langsung atau tatap muka dapat berjalan dengan optimal dan dapat meminimalisir penularan
Covid-19, maka diperlukan pengetahuan dalam menerapkan protok kesehatan pada saat
kegiatan pembelajaran tatap muka didalam kelas. Tujuan pengabdian masyarakat ini
memberikan edukasi kepada mahasiwa dalam menerapkan prokes selaam kegiatan
pembelajaran luring di era new normal. Metode yang digunakan yaitu ceramah dan diskusi.
Hasil kegiatan menunjukan terjadinya peningkatan pengetahuan mahasiswa dalam menerapakan
protokol kesehatan selama pembelajaran luring. Kesimpulan kegiatan penyuluhan dapat
meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang Covid-19 dan prokes pada saat pembelajan
luring.
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ABSTRACT

Covid-19 has an impact on the educational aspect, so that direct or face-to-face learning can
run optimally and can minimize the transmission of Covid-19, it is necessary to know how to
apply health protocols during face-to-face learning activities in the classroom. The purpose of
this community service is to provide education to students in implementing prokes during offline
learning activities in the new normal era. The method used is lecture and discussion. The results
of the activity showed an increase in student knowledge in applying health protocols during
offline learning. The conclusion of counseling activities can increase students' knowledge about
Covid-19 and prokes during offline learning.
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PENDAHULUAN Covid-19.  Covid-19  memberikan
Pandemi  Covid-19 menjadi dampak  kepada  seluruh  sektor
masalah yang sangat besar untuk dunia kehidupan di Indonesia pada saat
pada saat sekarang ini. 215 negara sekarang ini, terutama didalam sektor
terdampak Covid-19, begitupun Negara pendidikan  (Siahaan, 2020; Syah,
Indonesia (WHO, 2020; Taufik & 2020).
Warsono, 2020) . Covid-19 memaksa Kementrian  Pendidikan dan
pemerintah nuntuk membuat kebijakan Kebudayaan  (Kemdikbud)  diawal
agar masyarakat bisa mejaga jarak atau pandemi membuat kebijakan dengan
physical ditancing. Kebijakan ini melaksanakan pembelajaran dari rumah
diharakan dapat menjadi salah satu atau dikenal dengan istilah
upaya untuk meminimalisir penularan pembelajaran daring (Sri & Sukarno,
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2021; Andi et al, 2021). Pelaksaan
pembelajaran daring menjadi salah satu
solusi yang dapat mengurangi kontak
fisik antara masyarakat dan sebagai
solusi agar peserta didik tetap bisa
menjalankan aktivitas pembelajaran
(Syah, 2020).

Pembelajaran daring memiliki
dilema tersendiri bagi peserta didik,
pendidik dan orang tua. Dimana orang
mengalami kendala dalam menghadapi
anaknya dalam kegiatan pembelajaran
di  rumah. Sedangkann pendidik
mengalami kendala dalam penilain dan
pencapaian materi perkuliahan (Basar,
2021). Memperhatikan kondisi tersebut,
pemerintah mengeluarkan Surat
Keputusan Bersama (SKB) Empat
Menteri tentang Panduan
Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa
Pendemi Coronavirus Disease 2019
(Covid-19). Kebijakan ini
mengharapkan satuan pendidikan dapat
melaksanakan ~ Pembelajaran  Tatap
Muka (PTM). dengan persiapakan
vaksinisasi, dan menerpaakan protokol
kesehatan (Pattanang et al., 2021).

Berdasarkan permasalahan
tersebut, tujuan dari  pengabdian
masyarakat ini adalah mengedukasi
mahasiswa tentang program kesehatan

pembelajaran luring di STIKES Syedza
Saintika
METODE

Metode yang digunakan dalam
pemecahan permasalahan adalah
sosialisasi menggunakan penyuluhan
dan pemasangan banner. mahasiswa
diberikan materi tentang program
kesehatan yang harus dilalui selama
kegiatan pembelajaran. Sebelum dan
sesudah dilakukan penyuluhan
kesehatan peserta diberikan kuisioner.
Data pada kuisioner nanti akan diolah
dan  disajikan  secara  deskriptif
menggunakan tabel. Analisis dilakukan
secara deskriptif setiap pertanyaan yang
diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan dilakukan pada hari
Senen tanggal 14 Februari 2021 di
STIKES Syedza Saintika dari pukul
08:00-16:00 WIB. Kegiatan dilakukan
dengan memintak waktu lebih kurang
45 menit disetiap kelasnya untuk
melakukan kegiatan pengabdian
masyarakat ini. Kegiatan perta yang
dilakukan dengan meminta mahasiswa
di STIKES Syedza Saintika untuk
mengisi kuesioner pre test selama lima
menit. Untuk lebih jelasnya pelaksaan
kegiatan pengabdian dapat dilihat pada
tabel 1.

yang harus dipatuhi selama
Tabel 1. Struktur Kegiatan Penyuluhan
No Tahap Waktu Kegiatan Kegiatan Media
Kegiatan Penyuluhan Sasaran
1  Pembukaan 10 1. Penyebaran 1. Mengisi Kuesioner/
Menit Kuesioner Pre test kuesioner PPT/ Banner
2. Mengucapkan pretest
salam 2. Menjwab
3. Memperkenalkan salam
diri 3. Menyimak
4. Menjelaskan dan mengikuti
tujuan  kegiatan kegiatan
dan capaian dari
materi yang
disampaikan
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2  Pelaksanaan 20 Penyampaian materi 1. Mendengarkan PPT /Banner
Menit 1. Pengertian Covid- penyampaian
19 2. Bertanya
2. Dampak Covid-19 dengan materi
3. Cara  Penularan yang kurang
Covid-19 jelas
4. Program
Kesehatan dalam
meminimalis
penyebaran
Covid-19
3 Penutup 15 1. Tanya Jawab 1. Bertanya Kuisioner
Menit 2. Menjawab 2. Menyimak [PPT/Banner
pernyataan  dari jawaban
peserta 3. Menyimak
3. menyimpulkan dan
4. Melakukan memerhatikan
evaluasi (Post kesimpulan
test) 4. Mengisi
5. Menutup Kegiatan kuesioner post
test
Pelaksaan edukasi dapat Pemberian penyuluhan tentang

dilaksanakan dengan berbagai cara dan
media. Salah satu nya dengan cara
dimana
memberikan penyuluhan kepada peserta

melakukan penyuluhan,

satu

program kesehatan merupakan salah
solusi
pembelajaran luring atau tatap muka
dapat meminimalis penyebaran Covid-

agar dalam pelaksaan

pengabdian dapat meningkatkan 19. Hal ini sesuai dengan hasil
pengetahuan peseta. Hal ini dipetegas pengabdian masyarakat yang tim
olen  beberapa  penelitian  yang lakukan ~ dengan  hasil  adanya
menyimpulkan ~ bahwa  enyuluhan peningkatan  pengetahuan  tentang

merupakan salah satu solusi yang dapat
pengetahuan(Sumiyati,

meningkatkan

prokes pada saat pembelajaran luring
yang dapat dilihat pada tabel 2.

Hastuti, 2018; Yulinda & Fitriyah,
2018).
Tabel 2 Hasil Pre Test dan Post Test
Pre test Post test
45% mahasiswa tidak  mengetahui 98% mahasiswa mengetahui pengeritan

pengertian Covid-19 dengan benar
37% mahasiswa tidak mengetahui dampak

Covid-19

43% mahasiswa tidak mengetahui dengan

benar cara penularan Covid-19

39% mahasiswa tidak mengetahui prokes
benar

dengan  baik dan
pembelajaran luring

Covid-19 dengan benar

95% mahasiswa mengetahui dampak

Covid-19

92%  mahasiswa  mengetahui  cara

penularan Covid-019 dengan benar

99% mahasiswa mengetahui  prokes
selama dengan baik dan  benar selama

pembelajaran luring
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SIMPULAN
Dosen selaku pendidik selain
dari menyampaikan materi

pembelajaran kepada mahasiswa, juga
diharapkan mampu memberikan
edukasi kepada mahasiswa terkait
pelaksaan prokes pada saat
pembelajaran luring di era new normal,
agar pelaksaan pembelajaran dapat
berjalan optimal dan penyebaran Covid-
19 dapat terminimalisir.
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